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Informasi yang tepat waktu dan dapat dipercaya sangat diperlukan untuk penyusunan
program pembangunan. Untuk itu data Susenas yang merupakan salah satu sumber data yang
digunakan untuk penyusunan program pembangunan harus selalu ditingkatkan kualitasnya, yaitu
dengan cara melakukan pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan survei agar tidak terjadi
pefnyimpangan dari ketentuan yang sudah digariskan.

Pengawasan yang ketat dalam pelaksanaan Susenas 1999 ini sangat penting mengingat bahwa:

1. Sebagian besar petugas Susenas 1999 adalah para mitra statistik yang relatif masih kurang
berpengalaman dibandingkan dengan mantri statistik sehingga bantuan/bimbingan pengawas
sangat dibutuhkan dalam pengumpulan data di lapangan;

2. Keterangan yang dikumpulkan akan dihimpun untuk menggambarkan keadaan sosial
ekonomi rumah tangga di tingkat kabupaten/kotamadya. Kekeliruan yang dibuat pada
waktu pencacahan serta kekurang lengkapan dokumen yang terkumpul dapat menyebabkan
kurang absahnya gambaran yang diperoleh tentang suatu daerah;

3. Dari pengalaman pengolahan data Susenas, banyak ditemukan kesalahan pengisian yang
pembetulannya lebih mudah dilakukan di lapangan. Dengan bantuan pengawas, berbagai
kesalahan pengisian kuesioner dapat dikurangi.

Dalam Susenas 1999 ini pelaksanaan seluruh rangkaian pekerjaan lapangan mulai dari
pengenalan lokasi (kelseg terpilih) sampai pencacahan rumah tangga diawasi oleh para pengawas
lapangan. Petugas pengawas yang juga menjadi pemeriksa dokumen hasil pencacahan adalah
para pejabat atau staf BPS kabupaten/kotamadya atau petugas yang ditunjuk untuk itu.

Disamping itu, ke dalam Susenas 1999 diintegrasikan pula pelaksaniaan Survei Konsumsi
Garam Yodium Rumah Tangga dan Survei Jaring Pengaman Sosial, dengan sampel seluruh
rumah tangga terpilih Susenas. Karena padatnya kegiatan pelaksanaan survei tahun ini, maka
kesungguhan pencacah dan pengawas Susenas sangat dituntut dalam menjalankan tugasnya,
sehingga keterangan yang diperoleh menjadi lebih akurat.

Buku ini digunakan sebagai pedoman bagi pemeriksa/pengawas kor dalam melaksanakan
tugas-tugasnya, terutama pada pemeriksaan daftar.



Tugas Pengawas/Pemeriksa

Secara umum rangkaian tugas pengawas/pemerifcsa adalah sebagai berikut:

1.
2.

Mengikuti pelatihan yang telah ditentukan;

Menyiapkan rencana kerja pengawasan dan pemeriksaan. Utamakan pengawasan dan
pemeriksaan terhadap pekerjaan para pencacah yang dianggap lemah atau kurang
berpengalaman;

Mendistribusikan dokumen yang diperlukan sesuai dengan jenis maupun jumlahnya kepada
pencacah dan mengumpulkan kembali daftar isian yang telah diisi pencacah. Selain itu
pengawas pun mendistribusikan daftar isian pada petugas pengukur lila wanita usia 15-49
tahun dan petugas penimbang balita;

Bersama pencacah, mengenali dan mengelilingi daerah tugas pencacah dalam wilcah dan
kelompok segmen (kelseg) terpilih sehingga pencacah dapat melakukan pencacahan di
daerah tugasnya pada batas-batas wilcah dan kelseg yang benar;

Mengawasi apakah pencacah telah benar-benar melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya di kelseg yang ditentukan;

Melakukan pemilihan sampel rumah tangga dari Daftar VSEN99.L dan memindahkannya
ke dalam Daftar VSEN99.DSRT;

Memberikan Daftar VSEN99.DSRT yang telah dibuat oleh pengawas Susenas 1999 kepada
pencacah, sehingga pencacah dengan segera dapat melakukan pencacahan rumah tangga,

Memeriksa ketertiban dan kebenaran pengisian daftar-daftar yang digunakan, terutama
konsistensi atau kelengkapannya. Bila isian tidak lengkap, tidak konsisten, tidak wajar, atau
sangat meragukan, agar ditanyakan/dikembalikan kepada pencacah untuk diperbaiki, bila
perlu pencacah diminta melakukan pencacahan ulang;

Menyerahkan seluruh daftar yang telah diisi dan diperiksa kepada kepala BPS kabupaten/
kotamadya,

10. Melaksanakan seluruh tugas sesuai dengan jadual yang telah ditentukan.
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Tugas Pengawas/Pemeriksa

Secara umum rangkaian tugas pengawas/pemeriksa adalah sebagai berikut:

1.
2.

9.

Mengikuti pelatihan yang telah ditentukan;

Menyiapkan rencana kerja pengawasan dan pemeriksaan. Utamakan pengawasan dan
pemeriksaan terhadap pekerjaan para pencacah yang dianggap lemah atau kurang
berpengalaman;

Mendistribusikan dokumen yang diperlukan sesuai dengan jenis maupun jumlahnya kepada
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Mengawasi apakah pencacah telah benar-benar melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya di kelseg yang ditentukan;,

Melakukan pemilihan sampel rumah tangga darn Daftar VSEN99.L dan memindahkannya
ke dalam Daftar VSEN99.DSRT;

Memberikan Daftar VSEN99.DSRT yang telah dibuat oleh pengawas Susenas 1999 kepada
pencacah, sehingga pencacah dengan segera dapat melakukan pencacahan rumah tangga,

Memeriksa ketertiban dan kebenaran pengisian daftar-daftar yang digunakan, terutama
konsistensi atau kelengkapannya. Bila isian tidak lengkap, tidak konsisten, tidak wajar, atau
sangat meragukan, agar ditanyakan/dikembalikan kepada pencacah untuk diperbaiki, bila
perlu pencacah diminta melakukan pencacahan ulang;

Menyerahkan seluruh daftar yang telah diisi dari diperiksa kepada kepala BPS kabupaten/
kotamadya;

10. Melaksanakan seluruh tugas sesuai dengan jadual yang telah ditentukan.



A. Umum

Sebelum pelaksanaan lapangan, pengawas harus membuat salinan sketsa peta wilcah
yang digambar dalam rangka Sensus Pertanian 1993, yaitu sketsa peta wilcah ST93.SW1
atau ST93.SW2 untuk wilcah terpilih yang berasal dari KCI 1. Untuk wilcah terpilih yang
berasal dari KCI 2, salinan sketsa peta wilcah yang harus dibuat adalah salinan sketsa peta
wilcah dari sketsa wilcah yang digambar dalam rangka kegiatan Sensus Ekonomi 1996, yaitu
sketsa peta SE96.SW1 atau SE96.SW2.

Dalam setiap sketsa peta wilcah telah terdapat sejumlah segmen yang diberi nomor
sesuai dengan keadaan saat pembentukan sketsa peta tersebut. Karena dalam daftar sampel
wilcah yang ditentukan oleh BPS (Daftar VSEN99-DSW seperti yang tercantum pada
Lampiran 2), sudah mencantumkan nomor-nomor segmen terpilih maka pengawas harus
memberi tanda arsir segmen-segmen terpilih dalam salinan sketsa peta wilcah yang telah
dibuatnya. Pencacah dalam melakukan pendaftaran rumah tangga dengan Daftar VSEN99.L
harus melakukan pencacahan setiap bangunan fisik dan sensus serta rumah tangga yang
terdapat dalam setiap kelompok segmen terpilih (gunakan batas-batas segmen yang terdapat
dalam sketsa peta wilcah tersebut dan pencacahan tidak boleh mengurangi/melebihi wilayah
segmen-segmen terpilih).

. Pemilihan Sampel Rumah Tangga

Rumah Tangga Kor

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa ukuran sampel untuk setiap kelseg
terpilih adalah 16 rumah tangga. Pemilihan sampel dilakukan oleh pengawas/ pemeriksa
kor setelah menerima hasil pendaftaran rumah tangga pada setiap kelseg (Daftar
VSEN99.1L) dari pencacah. Penghitungan interval sampel dan angka random pertama
dilakukan untuk setiap kelseg terpilih. Kerangka sampel yang digunakah untuk pemilihan
rumah tangga kor adalah Kolom 11 s.d. 13, Blok IV, Daftar VSEN99.L.

1. Tata Cara Pemilihan Rumah Tangga Kor

a. Periksa apakah pemberian tanda cek () oleh pencacah pada Kolom 11 s.d. 13
sudah benar, yaitu tiap baris (rumah tangga biasa) tidak ada yang diberi lebih dari
satu tanda ¢ atau terlewat tidak diberi tanda v/.



. Beri nomor urut tanda ¢ pada Kolom 11 dimulai dari nomor urut 1 (satu) sampai
dengan terakhir. Jika pemberian nomor untuk seluruh rumah tangga yang ada tanda
v/-nya di Kolom 11 halaman pertama sampai dengan halaman terakhir selesai,
lanjutkan dengan nomor berikutnya pada tanda ¢ di Kolom 12 s.d. 13.

. Periksa terlebih dahulu, apakah nomor urut tanda ¢ terakhir di Kolom 13
menunjukkan banyaknya rumah tangga dalam kelseg terpilih (isiannya harus sama
dengan nomor urut rumah tangga terakhir di Kolom 6). Jika isiannya tidak sama,
maka salah satu isian di Kolom 6 atau Kolom 11 s.d. 13 ada yang salah. Betulkan
kesalahannya terlebih dahulu sebelum melakukan pemilihan sampel.

. Hitung interval sampel (I) untuk pemilihan rumah tangga dengan cara:

Banyaknya rumah tangga hasil pendaftaran rumah tangga

1=
16

Interval sampel dihitung sampai dua angka di belakang koma.

Dengan menggunakan tabel angka random, tentukan angka random pertama (R.1)
yang nilainya lebih kecil atau sama dengan interval sampel (I).

Lingkari nomor urut pada tanda ¢ yang sama dengan angka random pertama (R.1),
kemudian gunakan interval sampel untuk menghitung angka random berikutnya,
yaitu R.2, R.3, ..., R.16 seperti berikut:

R2 = R1+ L
R3 = R1 + 2L

R.16 = . R.1 + 151, di mana R.16 adalah sama dengan banyaknya rumah tangga
terpilih di setiap kelseg terpilih.

Lingkari nomor urut tanda ¢ di Kolom 11 s.d. 13 yang sama dengan angka random
terpilih. Jika nomor urut tanda ¢ di Kolom 11 s.d. 13-nya selesai dilingkari, maka
nomor urut bangunan fisik, bangunan sensus, dan nomor urut rumah tangga yang
masing-masing terdapat di Kolom 3, 4, dan 6 harus pula dilingkari. Keenambelas
rumah tangga terpilih ini dicatat dalam Daftar VSEN99.DSRT. Daftar tersebut
dibuat 2 rangkap, yaitu untuk wilcah kor dan wilcah kor/modul. Baik untuk wilcah
kor maupun kor/modul pendistribusiannya adalah untuk petugas pencacah dan
petugas pengawas kor masing-masing sebanyak 1 set. Setelah selesai pencacahan,
satu set Daftar VSEN99.DSRT harus dikirim ke BPS Pusat dan satu set disimpan
di BPS propinsi.



2. Contoh Pemilihan Sampel Rumah Tangga Kor
Misalkan dalam satu kelseg terpilih terdapat 124 rumah tangga biasa hasil
pendaftaran rumah tangga. Langkah-langkah pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
a. Hitung interval sampel: 1= 124/16=7,75.

b. Cari angka random pertama: R.1 yang lebih kecil atau sama dengan 7,75; misalkan
R.1=35 (Tabel Angka Random Baris 31, Kolom 13-14, Halaman 1).

c. Cari angka random berikutnya, yaitu:
R2 =5 + 7,75 = 12,75 dibulatkan menjadi 13,
R3 =5 +15,50 = 20,50 dibulatkan menjadi 20;

R.16 = 5 +116,25 = 121,25 dibulatkan menjadi 121, angka random ini lebih kecil
dari 124, Lingkari nomor urut tanda v’ §, 13, 20, ..., 121 yang terdapat di Kolom 11
s.d. 13, demikian pula nomor urut bangunan fisik, bangunan sensus, dan nomor urut
rumah tangga di Kolom 3, 4 dan 6.

Untuk mengetahui lebih jelas alur pembagian tugas dan daftar yang diperlukan dalam
pemilihan sampel Susenas 1999 dapat dilihat pada Gambar 1.

C. Daftar Sampel Rumah Tangga Terpilih (VSEN99.DSRT)

VSEN99.DSRT merupakan dokumen referensi yang berisi daftar rumah tangga terpilih.
Isiannya dikutip dari Blok I, I dan IV Daftar VSEN99.L.

1. BlokI: Pengenalan Tempat
Seluruh isian blok ini dikutip dari Blok I Daftar VSEN99.L.

Rincian 1- 4; Tulis nama propinsi, kabupaten/kotamadya, kecamatan dan desa/kelurahan seperti
pada Rincian 1 - 4 Blok I Daftar VSEN99.L.

Rincian 5: Lingkari kode daerah perkotaan atau pedesaan seperti pada Rincian 5 Blok I
Daftar VSEN99.L.

Rincian 6-9: Cantumkan nomor wilcah, nomor kelseg, nomor segmen, dan nomor kode sampel
(NKS) seperti pada isian Rincian 6 - 9 Blok I Daftar VSEN99.L.

2. BlokII: Keterangan Rumah Tangga

Rincian 1 : Banyaknya bangunan sensus, harus sama dengan isian Rincian 1, Blok II,
VSEN99.L.

Rincian 2 : Banyaknya rumah tangga, harus sama dengan isian Rincian 2, Blok II, VSEN99.L.
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Rincian 3

Rincian 4

Rincian 5

Rincian 6 :

Banyaknya anggota rumah tangga, harus sama dengan isian Rincian 3, Blok II,

VSEN99.L.

Banyaknya rumah tangga yang memperoleh bea siswa tahun ajaran 1998/1999,

harus sama dengan isian Rincian 4, Blok I, VSEN99.L.

. Banyaknya rumah tangga yang memperoleh kartu sehat setelah bulan September
1998, harus sama dengan isian Rincian S, Blok II, VSEN99.L.

Banyaknya rumah tangga menurut golongan pengeluaran rumah tangga sebulan,
harus sama dengan isian Rincian 6, Blok II, VSEN99.L.

3. Blok III: Keterangan Pemilihan Sampel

Rincian 1

- 5: Tuliskan nama dan NIP pemilih sampel pada Rincian 1, lingkari kode jabatan

pemilih sampel pada Rincian 2 dan tanggal pemilihan sampel pada Rincian 3,
serta bubuhkan tanda tangan pemilih sampel di Rincian 4. Dibubuhkannya tanda
tangan di rincian ini menandakan bahwa pemilih sampel telah mengutip informasi
yang diperlukan mengenai seluruh rumah tangga terpilih dari Daftar VSEN99.L
dengan benar dan telah memeriksa isian Daftar VSEN99. DSRT. Pada Rincian
5, tuliskan nama pencacah kor atau modul.

4. Blok IV: Keterangan Rumah Tangga Terpilih

Kolom 1;

Kolom 2:
Kolom 3:

Kolom 4:

Kolom §:

Kolom 6:

Kolom 7:
Kolom 8:

Nomor urut rumah tangga sampel, sudah dicetak mulai dari nomor 1 sampax dengan
16 untuk setlap kelseg terpilih.

Nomor segmen, dikutip dari Kolom 1, Blok IV, Daftar VSEN99.L.

Nomor bangunan fisik, dikutip dari nomor urut yang dilingkari pada Kolom 3, Blok
IV, Daftar VSEN99.L.

Nomor bangunan sensus, dxkutlp dari nomor urut yang dilingkari pada Kolom 4,
Blok IV, Daftar VSEN99.L.

Nomor urut rumah tangga terpilih, dikutip dari nomor urut rumah tangga yang
dilingkari di Kolom 6, Blok IV, Daftar VSEN99.L.

Nama kepala rumah tahgga/nama panggilannya, dikutip dari Kolom 7, Blok 1V,
Daftar VSEN99L.

Jumlah anggota rumah tangga yang dikutip dari Kolom 8, Blok IV, VSEN99.L.
Alamat rumah tangga terpilih salin dari Kolom ...(SLS) Blok IV, VSEN99 L.
Apabila alamat tidak lengkap instruksikan kepada pencacah agar ia mengisikan
alamat rumah tangga terpilih, yaitu nama jalan, nomor rumah, nomor RT dan RW
secara lengkap. Alamat ini akan digunakan untuk memudahkan pengawas
mengadakan pengecekan. di lapangan pada rumah tangga terpilih.
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5. Blok V: Catatan Pemilihan Sampel

Tuliskan cara pemilihan rumah tangga sampel pada VSEN99.DSRT, termasuk cara
penghitungan interval dan penentuan angka random pertama serta angka random berikutnya.
Isikan keterangan atau masalah-masalah yang ditemui dalam proses pemilihan sampel, termasuk
penggantian sampel dan lain-lain.

D. Cara Penggantian Sampel
1. Cara penggantian sampel kelseg/wilcah terpilih

Jika wilcah atau kelseg terpilih tidak ada di lapangan karena kena bencana alam atau
sebab yang lain sehingga wilcah/kelseg terpilih tidak ada penduduknya, maka pengawas harus
segera melaporkan ke BPS setempat. BPS daerah juga harus segera melaporkannya ke BPS
Pusat, up. Biro P2M dengan tembusan ke Biro Statistik Kesra. Biro P2M segera memberikan
penggantinya ke BPS daerah dengan tembusan ke Biro Statistik Kesra.

2. Cara penggantian sampel rumah tangga terpilih

Bila rumah tangga terpilih yang telah dicantumkan dalam Daftar VSEN99.DSRT, karena
satu dan lain hal tidak dapat ditemui (misalnya karena pindah lokasi), maka rumah tangga
tersebut diganti dengan rumah tangga berikutnya atau sebelumnya di Daftar VSEN99.L. Perlu
diingat bahwa rumah tangga pengganti tersebut harus dari golongan pengeluaran yang sama
dengan rumah tangga yang digantikannya (mempunyai tanda ¢ pada kolom yang sama) di
Blok IV, Daftar VSEN99 L.

Penggantian dan perubahan rumah tangga terpilih tersebut harus dicatat pada Daftar
VSEN99. DSRT.



Gambar 1

ALUR PEMILIHAN SAMPEL, DAFTAR YANG DIGUNAKAN,
DAN PELAKSANA SUSENAS 1999

Melisting
Kelseg pada
Daftar Sampel Daftar Sampel/ )
Wilcah/Segmen Wilcah/Segmen Segmen Wilcah Kor
Susenas 1999 Susenas 1999 Segmen pada
seluruh Kabupaten/ Wilcah Terpilih
Kabupaten/ Kodya yang Susenas 1999 Wilcah
Kodya bersangkutan Kor-Modul
VSEN99.L
Memilih
16 RT Kor
Mengisi Mencacah RT Kor
VSEN99.DSRT
A VSEN99.K
Pemeriksaan Pemeriksaan Pengawasan/
VSEN99.K, VSEN99.K, Pemeriksaan
VSEN99.M, VSEN99.M, VSEN99.K,
VSEN99.LPK, VSEN99.LPK, VSEN99.M,
VSEN99.GY VSEN99.GY VSEN99.LPK,
di BPS Tk.I di BPS Tk.Il VSEN99.GY
Memilih 16 RT
Kor-Modul
Mencacah RT
Kor-Modul
Mengisi VSEN99.K,
VSEN99.DSRT VSEN99.M &
VSEN99.LPK
Mencacah

VSEN99.GY




Pengawas/pemeriksa harus melakukan pemeriksaan dan mengecek kebenaran isian daftar,
dengan cara memeriksa Daftar VSEN99.L sebelum melakukan pemilihan sampel rumah tangga,
maupun pemeriksaan dari Daftar VSEN99.K hasil pencacahan para petugas. Pengawas/
pemeriksa harus mengetahui serta memahami bentuk kesalahan isian daftar, terutama konsistensi
dan kelengkapannya atau yang mengakibatkan perlunya dilakukan pencacahan ulang.

A. Daftar VSEN99.L: Pendaftaran Bangunan dan Rumah Tangga

1.

Untuk setiap kelseg terpilih diperlukan satu set Daftar VSEN99.L. Periksa apakah
banyaknya Daftar VSEN99.L sudah sama dengan banyaknya kelseg terpilih.

Periksa apakah isian daftar sudah lengkap dan benar. Tulisan harus jelas, mudah dibaca
dan pada tempat yang telah disediakan.

Jumlah bangunan fisik, yaitu nomor urut terakhir pada halaman terakhir Kolom 3 Blok
IV harus < jumlah bangunan sensus (nomor urut terakhir pada Kolom 4).

4. Isian pada Kolom 5 adalah kode 1 s.d 3.

10.

11.

Periksa Nomor urut rumah tangga pada Kolom 6 Blok IV apakah ada yang terlewat, atau
tertulis 2 kali. Apabila masih ada yang salah supaya dibetulkan; karena setiap kesalahan
dalam pemberian nomor akan mengakibatkan timbulnya kesalahan pada pemilihan sampel
rumah tangga.

Periksa apakah penjumlahan setiap kolom pada Baris A dan C Blok IV untuk setiap
halaman sudah benar. Teliti jangan sampai terjadi kesalahan pada waktu pemindahan dari
Baris C halaman sebelumnya ke Baris B halaman berikutnya.

Periksa apakah golongan pengeluaran yang tertulis pada Kolom 11 s.d.13 sudah benar
sesuai propinsinya (lihat Lampiran 3).

Periksa apakah pemberian nomor urut tanda ¢ Kolom 11 s.d 13 sudah benar sesuai
dengan pedoman. Periksa apakah jumlah tanda ¢ sudah sama dengan isian Kolom 6 Blok
IV baris terakhir.

Periksa apakah banyaknya tanda ¢ pada Kolom 11 s.d 13 sudah sama dengan isian
jumlah yang tertera pada baris C halaman terakhir Blok IV untuk masing-masing kolom
tersebut.

Periksa apakah banyaknya anggota rumah tangga pada Rincian 3 Blok II sudah sama
dengan isian jumlah Kolom 8 Blok IV yang tertera pada Baris C halaman terakhir.
Periksa apakah banyaknya rumah tangga yang art-nya memperoleh bea siswa pada
Rincian 4, Blok II, sudah sama dengan isian jumlah tanda ¢ pada Kolom 9, Blok IV,
Baris C, halaman terakhir. :



12. Periksa apakah banyaknya rumah tangga yang memperoleh kartu sehat pada Rincian 5,
Blok II, sudah sama dengan isian jumlah tanda ¢/ pada Kolom 10, Blok IV, Baris C,
halaman terakhir.

13. Periksa apakah banyaknya rumah tangga menurut golongan pengeluaran, Rincian 6 a s.d
6.c Blok II sudah sama dengan jumlah tanda ¢ di Kolom 11 s.d. 13, Blok IV yang
tertera pada Baris C halaman terakhir. Isian 6.d = jumlah isian Rincian 6.a s.d. 6.c.

B. Daftar VSEN99.K: Keterangan Pokok Rumah Tangga dan Anggota Rumah Tangga
Periksa apakah untuk setiap kelseg terpilih banyaknya Daftar VSEN99 K sudah

sesuai dengan banyaknya rumah tangga terpilh yang tercantum pada Daftar
VSEN99.DSRT.

1. Blok I: Pengenalan Tempat

Rincian 1-9: Nama dan kode propinsi, kabupaten/kotamadya, kecamatan, desa/
kelurahan, daerah, nomor wilcah/nomor kelseg, nomor segmen, NKS (Nomor Kode
Sampel), harus sama dengan isian Blok I, VSEN99.DSRT.

Rincian 10: Nomor urut rumah tangga sampel harus sama dengan yang tercantum di
Kolom 1, Blok IV, VSEN99.DSRT, yaitu mulai dari nomor 1 s.d. 16 untuk setiap kelseg
terpilih.

Rincian 11: Kode klasifikasi desa akan diisi oleh editor.

2. Blok II: Keterangan Rumah Tangga

Rincian 1: Nama kepala rumah tangga harus sama dengan nama yang tercantum di
Kolom 6, Blok IV, VSEN99.DSRT, dan harus sama dengan Baris pertama Blok IV.A
" Daftar VSEN99.K. Jika namanya berbeda periksa Blok Catatan, apakah ada
keterangan/penjelasan mengenai hal tersebut, misalnya kepala rt yang tercatat di
VSEN99.DSRT sudah meninggal/pindah, dan sebagainya.
Rincian 2: Banyaknya anggota rumah tangga harus sesuai dengan banyaknya baris
yang terisi pada Blok IV.A (Keterangan Anggota Rumah Tangga) Daftar VSEN99.K.
Rincian 3;: Banyaknya Anak Usia 0-4 Tahun. Isian pada rincian ini harus sama dengan
banyaknya anggota rumah tangga di Blok IV.A yang isian Kolom 5 (umur) adalah
00-04. Banyaknya anggota rumah tangga usia 0-4 tahun ini harus sama dengan
banyaknya Rincian 7 s.d.13, Blok V yang terisi.
Rincian 4: Banyaknya art yang Bersekolah harus sama dengan banyaknya kode 1
(masth bersekolah) pada Kolom 9 Blok IV.A dan harus sama pula dengan banyaknya
isian kode 2 (masih bersekolah) di Blok V Rincian 14.
Rincian 5: Banyaknya art yang meninggal setahun yang lalu, harus sama dengan
banyaknya baris yang terisi pada Blok IV.B (Keterangan Anggota Rumah Tangga yang
Meninggal Dalam Setahun yang Lalu). Perhatikan pula bila ada lembar tambahan.
Rincian 6: Apakah rumah tangga mempunyai kitab suci. Periksa apakah rincian ini
sudah terisi dengan benar.
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3. Blok III: Keterangan Pencacahan

Periksa apakah nama, NIP, jabatan pencacah, tanggal pencacahan, dan tanda tangannya
sudah ada. Setelah pemeriksaan seluruh isian daftar ini selesai, jangan lupa untuk
menuliskan nama, NIP, jabatan pengawas/pemeriksa, tanggal pengawasan/pemeriksaan,
dan tanda tangan sebagai tanda bahwa pengawas telah melakukan pemeriksaan daftar ini
serta bertanggung jawab penuh atas kebenaran isiannya.

4. Blok IV: Keterangan Anggota Rumah Tangga

a.

Periksa apakah nama anggota rumah tangga pada Kolom 2 sudah sesuai dengan
urutannya yaitu dimulai dengan kepala rt, isteri/suami, anak yang belum kawin, anak
yang sudah kawin, meriantu, cucu, orang tua/mertua, famili lain, pembantu rt, dan lainnya
(sesuai dengan urutan kode hubungan dengan kepala rt pada Kolom 3).

. Periksa hubungan antara Kolom 3, 5, dan 6. Bila Kolom 3 berisi kode 1 (kepala rumah

tangga), maka isian Kolom S harus > 10 (tahun). Bila Kolom 3 berisi kode 2
(istri/suami) atau kode 4 (menantu), maka Kolom 6 harus berisi kode 2 (kawin), dan

isian Kolom $ harus > 10 (tahun). Bila Kolom 3 berisi kode 6 (orang tua/mertua), maka

isian Kolom 5 harus lebih besar atau sama dengan 20.

¢. Kolom 7 harus ada isian bila Kolom 6 berisi kode 2 atau 3.

Kolom 8 dan 9 harus selalu ada isian untuk semua anggota rumah tangga berumur 5
tahun ke atas.

Perhatikan pula hubungan antara Kolom 5 dan 9. Apabila Kolom 5 isiannya >05 maka
Kolom 9 harus terisi kode 1 atau 2.

‘5. Blok V: Keterangan Perorangan, Kesehatan, dan Pendidikan

a.

Periksa apakah banyaknya halaman Blok V yang terist sudah sama dengan banyaknya
anggota rumah tangga yang tertulis pada Blok IV.A. Periksa pula apakah nama dan
nomor urut anggota rumah tangga pada blok ini sudah sama dengan nama dan nomor
urut anggota rumah tangga pada Kolom 1 dan Kolom 2, Blok IV.A. Nomor urut ibu
kandung tidak boleh sama dengan nomor urut art yang bersangkutan. Bila nomor urut
ibu kandungnya bukan 00, maka nomor yang tertulis sebagai nomor urut ibu kandung
harus sesuai dengan salah satu nomor urut yang terisi pada Kolom 1, Blok IV.A,
dengan keterangan harus berjenis kelamin perempuan serta pernah kawin (isian Kolom
4 = 2; Kolom 6 = 2, 3, atau 4) serta umurnya (Kolom 5) lebih besar atau sama dengan
10.
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. Bila Rincian 1.2 s.d. 1.p isiannya kode 0, maka Rincian 2 s.d 6 harus kosong. Bila
Rincian 1.a s.d. 1.p salah satu ada yang berisi kode 1, maka Rincian 2, 5.a dan 6.a harus
ada isian, sedangkan Rincian 3, 4, 5.b, 5.c, 5.d, 6.b dan 6.c mungkin ada isian.

. Bila Rincian 5.a berkode 1, maka Rincian 5.b dan 5.c harus ada isian.
. Bila Rincian 5.c berkode 1, 3, 5, atau 7 maka Rincian 5.d harus ada isian.

. Bila Rincian 6.a berkode 1, maka salah satu atau lebih Rincian 6.b 01 s.d 10, dan Rincian
6.c harus ada isian. Isian setiap kotak pada Rincian 6.b 01 s.d 10 maksimum 8. Bila
Rincian 6.a berkode 2, maka Rincian 6.b dan 6.c harus kosong.

. Rincian 7 s.d. 13 hanya untuk anak yang berumur 0-4 tahun atau 0-59 bulan. Rincian
7.a apabila dibagi 12 (hasil pembagiannya dibulatkan ke bawah) harus sama dengan
isian Kolom §, Blok IV.A. Bila Rincian 7.a = 00 maka Rincian 7.b harus ada isian umur
dalam hari. Tetapi, bila Rincian 7.a # 00 maka Rincian 7.b kosong.

. Isian kotak pertama pada Rincian 8 seyogyanya sama dengan atau lebih besar dari kotak
kedua. Bila tidak, tanyakan pada pencacah.

. Rincian 8, 9, 10, dan 12 harus ada isian, sedangkan Rincian 11 dan 13 mungkin ada isian.
Isian setiap kotak pada Rincian 9 dan 11 maksimum 8.

i. Bila Rincian 10 berisi kode 1, maka Rincian 11 harus ada isian.

j. Bila Rincian 12 berisi kode 1, maka Rincian 13.a-c harus ada isian. Rincian 13.a-c
adalah dalam hari bila Rincian 7.a = 00 atau dalam bulan bila Rincian 7.a # 00.

. Rincian 13.d ada isian bila Rincian 7.a < 12 bulan dan Rincian 12 berkode 1
Isian Rincian 13.a =isian R.13.b+ R.13.¢c

Isian Rincian 13.a < isian R.7.a (bila R.7.a # 00)

Isian Rincian 13.a < isian R.7.b (bila R.7.a = 00)
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Bagan Alir 1
Bagan Alir Pertanyaan R.1 s.d R.6c, Blok V

Ditanyakan Untuk Semua Umur

R.

1 (ada keluhan)

v

R.las.d. R.1p
Minimum salah satu
isian berkode 1

(terganggu?) R.2

T
1 2

v

: R.3 :
(lamanyafangguan)

R.4
(masih terganggu)

v Y

1 2
L |

\J

L =R.5a (mengobati sendiri)

|
R.las.d. R.1p

Semua berisi kode 0
(tidak ada keluhan)

I
R.5b (lamanya mengobati sendiri)

R.5¢ (jenis Iobat yang digunakan)

v v

1/3/5/7 2/4/6

R.5d (beli dimana?)

R.6a (berobat jalan) e

] — R.6b (frekuensi) —»
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L—— 2—® ke R.7 atau R.14 tergantung umur art <—————

R.6¢ (kemana pergi berobat
pertama kali)




Bagan Alir 2
Bagan Alir Pertanyaan R.7 s.d R.13, Blok V

R.1 s.d. R.6¢c Blok V

'

R.7a
l
v v
00 = 00
v
R.7b

R
R.8

v

R.9

v

R. 10 (ada KMS?)
|

' | '

2/3

=

R.11 - » R.12 (diberi ASI)

|
1
R.13 (isian dalam bulan/hari
sesuai R.7a)

ertanyaan selesai untuk art
ang bersangkutan
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l.. Rincian 14 s.d. 19 hanya untuk anggota rumah tangga yang berumur 5 tahun ke atas.
Periksa apakah Rincian 14 s.d. 19 sudah diisi untuk setiap art yang isian Kolom 5,
Blok IV.A minimum adalah 05. Bila Rincian 14 berisi kode 1, maka Rincian 15 s.d. 18
harus kosong. Bila Rincian 14 berkode 1 atau 3, maka isian Kolom 9, Blok IV.A harus
berkode 2. Bila Rincian 14 berkode 2, maka Kolom 9, Blok IV.A harus berkode 1.

m. Rincian 15 ada isian, bila Rincian 14 berkode 3. Bila mengikuti paket A atau B isikan 98
pada kolom bulan.

n. BilaRincian 16.a ada isian, maka Rincian 16b harus ada isian. Bila Rincian 16.a berkode
03 atau 06 maka Rincian 17 harus berkode 0.

0. Periksa hubungan jenjang pendidikan yang ditamatkan (R.18) dengan umur. Hubungan
tersebut mengikuti pedoman di bawah ini:

03] 2) 3
kode 2 SD/MI 10 tahun atau lebih
kode 3 SLTP/MTs/Sederajat/Kejuruan 13 tahun atau lebih
kode 4/5 SMU/MA/Sederajat/SMK 16 tahun atau lebih
kode 6 Diploma I & II 17 tahun atau lebih
kode 7 Diploma III/Sarjana Muda 19 tahun atau lebih
kode 8 Diploma IV & S1 20 tahun atau lebih
kode 9 S2/83 22 tahun atau lebih

p. Rincian 19 harus selalu ada isian untuk semua anggota yang berumur 5 tahun ke atas.

Blok VI: Kegiatan Anggota Rumah Tangga yang Berumur 10 Tahun ke Atas

a. Periksa kelengkapannya, apakah blok ini sudah ditanyakan pada seluruh anggota rumah
tangga berumur 10 tahun ke atas. Banyaknya Blok VI yang terisi harus sama dengan
jumlah anggota rumah tangga yang berumur 10 tahun ke atas (isian di Kolom 5, Blok
IV.A > 10).

b. Rincian 20.a.1 s.d 20.a.4 harus ada isian kode 1 atau O.
c. Bila Rincian 20.b berkode 1 maka Rincian 21 dan 22 harus kosong.
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d. Rincian 21 adalah pertanyaan saringan
Periksa hubungan R.20.a.1, R.20.b dan R .21.
Bila R.20.a.1 = 1 dan R.20.b # 1, Rincian 21 harus kosong (tidak ada kode yang
dilingkari).
Bila R.20.a.1 =0 dan R.21 = 1, periksa R.23 s.d. R.27. Bila R.23 s.d. R.27 ada isian
maka Rincian 20.a.1 tidak perlu diperbaiki. _

e. Rincian 22 harus ada isian bila Rincian 21 berisi kode 2. .

f Maksimum isian di Rincian 23 .a adalah 7 hari sedangkan pada Rincian 23.b maksimum
98. Jika jumlah jam kerja > 98 jam, maka isian di kotak (23.b) harus 98. Bila Rincian 21
berkode 2 dan Rincian 22 berkode 1 maka Rincian 23a harus berisi 0O dan Rincian 23.b
berisi 00.

g. Isian kotak 23.b dibagi isian kotak 23.a harus < 24.

h. Periksa apakah isian pada Rincian 24 dan 25 sudah lengkap dan jelas.

i. Bila Rincian 26 berkode 4 maka Rincian 27 harus ada isian. Bila Rincian 26 berkode 1,
2, 3, atau 5 maka Rincian 27 kosong.

j. Rincian 28 dan 29 harus selalu ada isian, sedangkan R.30 dan R.31 mungkin ada isian.

k. Bila R.30 berisi kode 1, maka R.31 harus ada isian.

Blok VII: Fertilitas dan Keluarga Berencana

Rincian 32 s.d 34 hanya diperuntukkan bagi anggota rumah tangga wanita berumur 10 tahun
ke atas yang pernah kawin (Blok IV.A, Kolom 4 =2, kolom 5 > 10, dan Kolom 6 =2, 3,
atau 4). Periksa kelengkapan isiannya.

a. Rincian 32 minimal isiannya 10 tahun.

b. Périksa apakah Rincian 33 sudah diisi dengan benar, Isian R.32 + R.33 < isian umur pada
Kolom 5, Blok IV.

¢. Rincian 34.a = isian 34.b + 34.c.

Rincian 35 s.d. 38 khusus untuk wanita yang berumur 10-49 tahun dan berstatus kawin
(Blok IV.A, Kolom 4 = 2, Kolom 5 = 10-49, dan Kolom 6 = 2).

d. Bila Rincian 35 berkode 1, maka Rincian 36 harus ada isian. Bila Rincian 35 berkode
2, pertanyaan untuk art yang bersangkutan selesai.

e. Bila Rincian 36 berkode 1, maka Rincian 37 harus ada isian dan Rincian 38 harus
kosong. Bila Rincian 36 berkode 2, maka Rincian 38 harus ada isian.
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Bagan Alir 3
Bagan Alir Pertanyaan R.14s.d R.19, Blok V

olom 5,
ok IV.A > § tahun

v

R.1s.d. R.6¢c Blok V

v

R.14

— W -
—

R.15

R.16a 4—,

R.16b
R.17

R.18
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Bagan Alir 4
Bagan Alir Pertanyaan R.20 s.d R.31, Blok VI

Blok IV.A Kolom S, > 10 Tahun

v

R.1s.d R.6¢, Blok V

R.14 s.d. R.19, Blok V

v

R.20.al s.d. a4, Blok VI
|

v

f
|
R.20.al v a2/a3/ad

R20.b——2/3/4 —i
l
| R.21
|
1 |
' 1 2
| v
| l R.22 (mempunyai pekerjaan)
|
R.23.a = 1 4—1
v
R.23.b )
\/
R.24
v
R.25
v
v R.26 1/2/3/5 >
4 v
L » R.27 » R.28
v
R.29
1 2
v
 R.30
|

r

R.31 ———» R.32/art lain
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Bagan Alir §

Bagan Alir Pertanyaan R.32 s.d R.38, Blok VII

Blok IV .A Kolom §, > 10 Tahun

Kolom 4 = 2, Kolom 6_ = 2,3, atau 4

v

I
R.32

v

R.33
v

R.34
v

Blok IVA
Kolom 5 = 10-49
Kolom 6 = 2
l——> Tidak memenuhi
syarat
R.35 +

Pertanyaan selesai
untuk art yang
bersangkutan
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8. Blok VIII: Perumahan dan Permukiman

a. Rincian1s.d. 5, 6.a, 7, 8, 9.a dan Rincian 10 harus selalu ada isian

b. Bila Rincian 2 berkode 1 maka Rincian 3 harus berkode 1.

c. Periksa apakah Rincian 5 sudah diisi dalam satuan luas meter persegi

d. Bila Rincian 6.a berkode 1 maka Rincian 8 harus berkode 4.

e. Rincian 6.b ada isian bila Rincian 6.a berisi kode 3 s.d. 7

f.  Periksa hubungan antara Rincian 9.b dan 9.c:
- Jika Rincian 9.b berkode 1, 2 atau 3 maka Rincian 9.c tidak boleh berkode 5 atau 6.
- Jika Rincian 9.b berisi kode 4 maka Rincian 9.c tidak boleh berkode 1. |

9. Blok IX: Pengeluaran Rumah Tangga
Subblok A: Pengeluaran untuk Makanan Selama Seminggu yang Lalu.

a. Periksa isian Rincian 1 s.d. 15, apakah isiannya sudah benar. Bila Rincian 1 s.d. 12
kosong, maka Rincian 13 harus ada isian.

b. Rincian 16 adalah penjumlahan seluruh isian Rincian 1 s.d. 15, periksa apakah
jumlahnya sudah benar.

Subblok B: Pengeluaran Bukan Makanan Selama Sebulan dan 12 Bulan yang Lalu

a. Bila pengeluaran sebulan yang lalu (Kolom 2) ada isian, maka pengeluaran 12 bulan
yang lalu pada Kolom 3 harus ada isian minimal sama dengan pengeluaran sebulan yang
lalu, namun tidak berlaku sebaliknya. Khusus Rincian 17 (perumahan), baik Kolom 2
maupun Kolom 3 harus ada isian.

b. Biladi Blok IV.A ada art yang masih bersekolah, maka Rincian 19 harus ada isian.

c. BilaBlok V, Rincian 5.d ada isian, atau Rincian 6.a berkode 1, maka Rincian 20 harus
ada isian.

Rincian 25 adalah penjumlahan seluruhisian Rincian 17 s.d. 24.
Rincian 26 adalah hasil perkalian Rincian 16 dengan 30/7.
Rincian 27 adalah hasil pembagian Rincian 25, Kolom 3 dengan 12.

Rincian 28 merupakan penjumlahan isian Rincian 26 dan Rincian 27.

= ® om oo oA

Rincian 29 harus selalu ada isian.

i. Rincian 30.a dan 30.b harus ada isian.
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10.

11,

Blok X: Keterangan Pemeliharaarn Ternak/Unggas dan Luas Lahan

a. Bila Rincian 1 berkode 1, maka Rincian 2 harus ada isian,

b. Bila Kolom 1 adalah jenis ternak, maka Kolom 2 berisi kode 01 s.d 07, Kolom 3 s.d 5
harus ada isiannya. Kolom 5 merupakan jumlah isian Kolom 3 dan 4.

c. BilaKolom 1 adalah jenis unggas, maka Kolom 2 berisi kode 08 s.d 11, Kolom 3 dan 4
kosong sedangkan Kolom 5 harus ada isiannya.

d. Bila Rincian 3 berkode 1, maka Rincian 4 harus ada isian.

e. Luas lahan yang dikuasai, Rincian 4.d = Rincian 4.a + Rincian 4.b - Rincian 4.c.

f Isian Rincian 4.e < isian Rincian 4.d.

Blok XI: Sumber Penghasilan Utama Rumah Tangga

Periksa apakah sumber penghasilan utama rumah tangga ini sudah tertulis dengan
lengkap dan benar. Isian ini harus mencakup lapangan usaha dan status pekerjaan.

Misalnya:
1. Pensiunan ABRI 11111
2. Buruh pabrik sepatu Bata 01311
3. Pengusaha taksi kota 0 7 2
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Lampiran 1

REPUBLIK INDONESIA
BADAN PUSAT STATISTIK

(Rangkap 2)

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1999
DAFTAR SAMPEL RUMAH TANGGA

Nomor segmen

030, 040, o060 0F0 090

Nomor kode sampel

Banyaknya bangunan sensus

a. Tempat tinggal berpenghunt

(Rincian 1l.a)

Tempat tinggal kosong

(Rincian 1.b)

¢. Bukan tempat tinggal
(Rincian l.c)

1 |

a ]
AEY
c

1 Propinsi MUCA  TeHe e ARA  BARAY

2 Kabupaten/kotamadya *) LOM Bokc  BARAT

3 Kecamatan keptri

4 Desa/kelurahan *) ke blr

5 Daerah @ Perkotaan 2. Pedesaan
6 | Nomor wilayah pencacahan 0s80

7 Nomor kelompok segmen 02

8

9

N0

Banyaknya rumah tangga yg

memperoleh kartu sehat mulai

September 1998 (Rincian 5)

6. Banyaknya rumah tangga menurut golongan penge-
-luaran rumah tangga sebulan (Rincian 6.a s.d. 6.d)

ajaran 1998/1999 (Rincian 4)

1 Nama dan NIP pemilih sampel

Banyaknya rumah tangga
2 (Rincian 2) [_TJEE'
£ 60 3
Banyaknya anggota rumah " A s e mesesaenenenensaans el
> | tangga Rincian 3 LT N YT 4o
: B L’ i :.
Banyaknya rumah tangga yang € crirrcrcnnnne 2(3!0. ................. "f "
4 memperoleh beasiswa tahun @m d Jumlah g

m IQvAL

B

2 Jabatan pemilih sampel

1. Staf KS Propinsi @ Mantis

(3]

2. Staf KS Kab/Kodya 4. Mitra
3 Tanggal pemilihan sampel 23  Pesemyer Bui
4 Tanda tangan pemilih sampel j7 14/1'5 Lon
y
5 Nama pencacah kor/modul *) AHMAD

*) Coret yang tidak perlu
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26

o | No. | No. | No. | No. Jumlah

rumah | seg. PG pengu) BRe Namaﬁlt(:xf ah; oy (Nama jﬁaxlfg;nng,tRT/RW)

:nungpg; men ﬁzrilk se;lsmus tt::lpgxlg; i 8 tangga

8) ) ' 3 @ &) ) ) ® N

01 0% | 3 9 b | MmAkmun  sAvmA N 3 | L. kEranea Ho.Yy PTOL’W“W}’T

02 T | ARDl fvkpy b |3 keNargeA w0 RTe02 /RwWoy

03 | 2 | " | munamap Gaun 2 |31 keNATEA Ho.13 BT 662 mw O

04 Jowo | » | 1 15 | SurArYp 5 lau. CokA HO1 Rt 03 /pu o

05 22 | 22 [ 9 | m. cATor paviam | oL Soka Moy BT 03 /RwoOI

06 1060 | 25| 25 | 22 | aveango 4 [av. SOxa WO 20 pr 03 /Pwoi

07 | o080 y i 33 | Ravmap  2s10ADY 9 |4 OokA wo. 30 BT 03/mwa

08 Ys | 56 | Y[ Herax nate 3 |JL. GAriDARiA HU 3} BT 0 /nwed

09 Yo | S'| 35 | A. coLew 3 |3 - GEVTA WO 3 BT 03 /Rwoej

10 152 | 26| tmam  waReAW b |IL. Certta Mo 9 ur 03/RwW 03

11 §090] &3¢ | Y3 | macnparerta E0eAY 3 [ GenTA 1O IS kT 03 /ew 03

12 T 81 50 [ bunm kARTOMD 4w GEHTA MO 20 BT 03 /pw (3

13 15 | 85 | u5 | Amwan 5 [4u. 1. GorqoL 0. 2 BT o1 Jpw oM

14 1o | 80 | 9, | @ | Aevuriaw 3 . 1.Gov90L . HO. 0 Rt 0t /A o4

15 83 | 93 | 6Y | cormaep 3 . 1.00r)oL o iy ww ol /AweN

16 %8 | o 61 | AT EAK 2 (3. 1.0\ o 20 B o /pw Dy

%26 =3 (Hal 1, Garc 8, kel 2]

Ra= 3+ 225 = 10,28 = 10 g s 6,00+ 328 = 6B 2S o 4

B3 = W28 4398 < pSo 2 16 By = 825+ 28 = NS0 4 4

By = 1150 + 328 = a9y A g Bp = K.00F 22C = 625 63

ke = 24, % + 325 = 32,00 & 32 by : 835 + %5 90,00 Ao

Re = 32,00+ 9%25= 3925 X 29

R} = 39,28 + 328 = Yo 50 A b By - %,00 + 325 = Thas R T

RO = Vb, O 320 U a4 T b s G125+ g T 0550 RO

k9 = 2 E + 326 6o a b Rib = 10550 + tas = pa,3 2 W
VSEN99.DSRT



DAFTAR WILCAH TERPILIH

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1999

PROPINSI : {74] SULAWESI TENGGAR

KABUPATEN : [01] BUTON

Lampiran 2

VSEN99-DSW

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9)
140 MAWASANGKA .
001 WAWASANGKA K 02B0 11505 219 080,100 80 ..
010 INULU D o01BO 11052 213 050,080 80 ..
012 LANTO D 0280 20052 141 030 65 ...
160 KABAENA
006 SIKALI D 0280 10058 180 030,060,070 B3
009 TEDUBARA p 01B0 21057 157 010,070 61 ...
180 POLEANG
006 KASTARIB D 0IB0O 20064 375 010,020 62 ..
009 MULAENO D 01B0O 11063 239  010,020,030,040, 050, 060 93 ...
190 RUMBIA
007 KASIPUTE D 01B0 21068 272  080,110,120,130, 140 65 ..
017 HUKAEA D 01B0 10069 235 020 7 ..
710 WOLIO
001 BATARA GURU K 04B0 10511 255 010,040 e ..
005 WANGKANAPI K 0iBO 11510 341 030 108 ..
006 KADOLOMOKO K 01BO 10518 245 040,050 79 ..
720 BETO AMBARI
006 LAMANGGA K 01B0 11514 210 040,050,060, 070, 080 65 ...
03B0 10525 260 040,050,060, 070 n
010 WAMEO K 03B0 11519 106 010 a
011 KAOBULA K 01B0O 10531 2sg 030,050,060 7 ...
Perkotaan Pedesaan Perkotaan + Pedesaan
Banyaknya Wilcah Terpilih
di kabupaten/Kotmadya ini KCI-1 KCI-1 Jumlah KCI-1 KCI-1 Jumah KCI-1 KCI-1 Jumlah
5 5 10 13 13 26 18 18 36
1. NKS: Digit 1: Identifikasi Sasaran Susenas (1=Kor+Modul, 2=Kor)
i Dibuat 2 (dua) rangkap, setelah KETE- 2: Jenis KCI (0=KCI-1, 1=KCI-2)
PENTING! : dilengkapi, 1 (satu) rangkap GAN: | 3-5: NKS KCI
i dikirim ke BPS up. Biro P2M RAN ¢ 1 2. Kolom {9] diisi banyaknya rumah tangga hasil listing Susenas 1999
: ! 3. Tanda *) pada Kolom [10]; kode identitas sebelum tahun 1998
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Lampiran 3

Tabel 1.Golongan Pengeluaran Rumah Tangga Sebulan menurut Propinsi
(Untuk dicantumkan pada Daftar VSEN99.L, Blok IV, Kolom 11 s.d. 13)

Golongan Pengeluaran Rumah Tangga Sebulan

Propinsi (dalam ribuan rupiah)
Kol. (11) Kol. (12) Kol. (13)
M () €)) @
0l. Daerah Istimewa Aceh <150 150,00-299,99 >300
02. Sumatera Utara <200 200,00-499,99 >500
03.  Sumatera Barat <200 200,00-399,99 >400
04. Riau <200 200,00-499,99 2500
05. Jambi <200 200,00-299,99 2300
06. Sumatera Selatan <150 150,00-299,99 2300
07. Bengkulu <200 200,00-299,99 2300
08. Lampung <150 150,00-299,99 2300
09. DKI Jakarta <400 400,00-749,99 >750
10.  Jawa Barat <200 200,00-499,99 2500
11.  Jawa Tengah <150 150,00-299,99 >300
'12. DI Yogyakarta - <150 150,00-299,99 2300
13. Jawa Timur <150 150,00-399,99 >400
14. Bah <200 200,00-399,99 >400
15.  Nusa Tenggara Barat <150 150,00-299,99 2300
16.  Nusa Tenggara Timur <150 150,00-299,99 >300
17.  Timor Timur <100 100,00-299,99 2300
18.  Kalimantan Barat <200 200,00-399,99 2400
19.  Kalimantan Tengah <200 200,00-399,99 2400
20.  Kalimantan Selatan <200 200,00-399,99 2400
21.  Kalimantan Timur <200 200,00-499,99 >500
22.  Sulawesi Utara <150 150,00-299,99 >300
23.  Sulawesi tengah <150 150,00-299,99 2300
24.  Sulawesi Selatan <150 150,00-399,99 2400
25. Sulawesi Tenggara <150 150,00-299,99 2300
26. Maluku <200 200,00-299,99 >300
27.  Irian Jaya <150 150,00-299.99 >300
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TABEL ANGKA RANDOM

Lampiran 4

Halaman 1

No. 4 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 7 9 6 9 6 4 7 3 6 6 1 4 6 9 8 6 3 7 1

2 4 7 6 2 4 2 8 1 1 4 5 7 2 0 4 2 5 3 3

3 6 7 6 § 5 6 5 0 2 6 7 1 0 7 3 2 9 0 7

4 6 9 2 6 9 6 9 6 6 8 2 7 3 1 0 S 0 3 7

- 9 5 6 4 3 8 S 4 8 2 4 6 2 2 3 1 6 2 4

6 2 4 3 9 4 9 5 4 4 3 5 4 8 2 1 7 3 7 9

7 2 3 3 1 S 7 2 4 L) S [ 6 8 8 7 7 0 4 7

8 1 8 5 9 1 6 9 S 5 S 6 7 1 9 9 8 1 4] S

9 1 4 2 9 7 8 6 4 5 6 0 7 8 2 5 2 4 2 0
10 0 2 4 4 0 9 4 7 2 7 9 6 S 4 4 9 1 7 4
11 8 2 L) 6 4 4 1 7 1 6 s 8 0 9 7 9 8 3 8
12 2 7 7 S 8 4 1 6 0 7 4 4 9 9 8 3 1 1 4
13 2 4 7 4 8 2 S 7 7 7 7 7 8 1 0 7 4 s 3
14 6 8 9 5 -1 0 9 2 2 6 1 1 9 7 0 0 5 6 7
1s 5 5 1 2 8 3 3 9 ) 0 1] 8 3 0 4 2 3 4 0
16 9 2 1 3 4 0 3 3 2 0 3 8 7 6 1 3 8 9 5
17 2 7 3 -] 9 6 8 3 S 0 8 7 7 5 E] ? 1 2 2
18 9 2 7 7 8 8 4 2 9 5 4 5 7 2 1 6 6 4 3
19 8 4 7 2 3 3 2 7 1 4 3 4 0 9 4 5 5 9 3
20 [ 2 4 3 5 ] 2 7 8 9 8 7 1 9 2 0 1 5 3
21 4 3 7 0 5 s 7 4 3 0 7 7 4 0 4 49 2 2 7
22 7 H) 7 6 S 9 2 9 -] 7 6 8 [ 0 7 1 9 1 3
23 2 6 5 3 4 8 5 S 9 0 6 9 7 2 9 6 5 7 6
24 9 9 6 1 6 6 3 7 3 2 2 0 3 0 7 7 8 4 5
25 4 4 2 4 6 8 4 9 6 9 1 ] 8 2 5 3 7 5 9
26 0 6 5 9 8 3 6 2 6 4 1 1 1 2 6 7 1 92 0
27 7 S 0 6 0 6 ] L] 1 9 7 4 6 6 0 2 9 4 3
28 4 6 2 0 3 3 3 2 5 1 2 6 3 8 7 9 7 6 4
29 3 6 3 8 4 2 3 8 9 7 0 1 5 0 8 7 7 5 6
30 6 1 4 7 9 6 4 4 3' 3 4 9 1 3 3 4 8 6 8
31 7 7 1 4 6 4 0 s 7 1 9 S 8 6 1 1 0 5 6
32 0 H 1 1 7 5 7 3 8 8 0 5 9 0 5 2 2 7 4
33 9 4 0 0 3 3 9 6 0 2 7 5 1 9 0 7 6 0 6
34 0 3 9 0 [ 7 S 1 4 0 1 4 0 2 [ 4 0 2 3
35 9 7 7 9 1 s ] 6 1 5 9 3 2 0 0 1 9 0 1
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